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Abstrak
 

Remaja perlu membekali diri dengan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi agar dapat berperilaku

positif. Perilaku remaja akan dipengaruhi oleh adanya informasi kesehatan. Penelitian ini menggunakan

desain eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan kelompok kontrol, bertujuan untuk mengetahui

peningkatan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi remaja sesudah mendapatkan pendidikan

kesehatan reproduksi dari peer group. Populasi pada penelitian adalah remaja di wilayah RW Kelurahan

Kemiri Muka Depok yaitu sebanyak 20 RW. Tehnik pengambilan sampel dengan menggunakan cluster

sampling, sehingga ditetapkan 5 RW sesuai kelompok perlakuan yang ingin dilakukan dengan jumlah total

sampel 240 remaja. Penelitian menggunakan peer sebagai mediator dalam penyampaian pendidikan

kesehatan reproduksi kepada responden remaja. Pendidikan kesehatan kepada responden remaja, dibagi

dalam 5 kelompok yaitu kelompok intervensi yang diberi buku dan dilatih peer dengan tanpa didampingi

peneliti, didampingi 1 kali, 2 kali dan 3 kali dan kelompok kontrol yang hanya diberi buku pegangan. Hasil

penelitian didapatkan 1 kali atau 2 kali didampingi peneliti, tidak memperlihatkan peningkatan pengetahuan

yang berbeda dengan kelompok tanpa didampingi atau dengan kelompok kontrol. Kelompok yang

didampingi 3 kali, memperlihatkan peningkatan pengetahuan yang berbeda dengan kelompok 1 kali dan 2

kali didampingan 2 kali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyampaian pendidikan kesehatan reproduksi

remaja melalui peran kelompok sebaya (peer group) dengan 3 kali didampingi, terbukti dapat meningkatkan

pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Untuk itu disarankan bagi pelayanan keperawatan komunitas,

peer group di masyarakat dapat dilaksanakan melalui wadah karang taruna, remaja masjid, kelompok

pengajian serta melibatkan masyarakat sekitar tempat tinggal remaja seperti tokoh masyarakat, tokoh agama,

pemerintah setempat, LSM. Koordinasi dapat dilakukan di tingkat kelurahan, melalui pembinaan Puskesmas

dan Dinas Kesehatan Kabupaten untuk monitoring dan evaluasi program.

<hr><i>Adolescent needs to embed themselves with knowledge about health reproduction in order to able to

have positive attitude. Adolescent attitudes will be influenced by information about health reproduction.

This research used quation experiment design with control group to recognize increasing of adolescent

knowledge about reproduction health through reproduction health education from peer group. Population in

this research is adolescent Kemiri Muka Depok from 20 sub district sampling technique used cluster

sampling. It was determined 5 sub district which are suitable with treatment group. Total sampling is 240

adolescent. This research used peer as mediator in delivering reproduction health education to respondents.

It was divided into 5 groups that are intervention group which was given book and trained by peer without

guidance, once guidance, twice guidance, third guidance and control group which was only given handbook.

The result showed that the knowledge of groups which got one or two guidance similar with the group

which was no guidance or control group. Intervention group which was gotten guidance three times showed
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the different increasing of knowledge from the group which obtained once guidance or twice guidance.

Therefore it can be concluded that the delivery of reproduction health education through peer group with 3

times guidance, can increase adolescent reproduction health knowledge. It is suggested for community

nursing service; peer group in community can be conducted through karang taruna institution, mosque

youth, and religious service group as well as involved people around of adolescent residence such as public

figure, religion leader, local government, NGO. The coordination can be conducted at level of

administrative village, through the construction of people health center and health agency of regency for

monitoring and evaluation program.</i>


